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Abstrak

Ketidaksempurnaan memahami  matematika dari
seorang guru sedikit banyak akan  menyebabkan
ketidaksempurnaan pada proses pembelajarannya. Konsep-
konsep matematika tersusun secara hirarki yang berarti bahwa
dalam mempelajari matematika konsep sebelumnya yang
menjadi prasyarat harus benar-benar dikuasai agar dapat
memahami konsep konsep selanjutnya yang berkaitan. Konsep
esensial Matematika merupakan materi matematika sekolah
yang dipelajari oleh siswa-siswa di sekolah. bahwa
pemahaman  konsep esensial matematis merupakan
pemahaman menggunakan konsep-konsep dasar yang
berkaitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
esensial matematis melalui pembelajaran aktif pada mata
kuliah statistika meningkat, dan melalui pembelajaran aktif,
keterampilan proses mahasiswa berpengaruh positif terhadap
pemahaman konsep esensial matematis, yaitu sebesar 91,8%.

Kata kunci : Pemahaman konsep esensial, belajar aktif,
statistika
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A. Pendahuluan

Proses pembelajaran matematika di kelas akan
sangat ditentukan oleh pandangan seorang guru dan
keyakinannya terhadap matematika itu sendiri. Karenanya
ketidaksempurnaan memahami matematika dari seorang
guru sedikit banyak akan menyebabkan
ketidaksempurnaan pada proses pembelajarannya. Kata
lainnya, pandangan dan keyakinan yang benar terhadap
pengertian serta definisi matematika diharapkan akan
dapat membantu proses pembelajaran matematika yang
lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan zaman.

Matematika sendiri merupakan ilmu yang
kompleks, memuat konsep-konsep pembelajaran yang
berkaitan satu sama lain. Konsep-konsep inilah yang
menjadikan matematika itu terlihat abstrak. Menurut
Piaget (dalam Suparno, 2001), pengetahuan seseorang
merupakan abstraksi atas suatu objek, Piaget membedakan
dua macam abstraksi, salah satunya adalah abstraksi
rekflektif merupakan abstraksi yang didasarkan pada
koordinasi, relasi, operasi, dan penggunaan yang tidak
langsung keluar dari sifat-sifat objek itu sendiri tetapi dari
tindakan terhadap objek itu. Inilah yang disebut abstraksi
logis atau matematis.

Matematika merupakan satu ilmu yang selalu
berkembang, baik dari sisi materi maupun manfaatnya
bagi masyarakat. Oleh karena itu matematika harus
dikuasai peserta didik sejak dini. Dengan menguasai
konsep — konsep dasar matematika sejak dini, diharapkan
peserta didik akan dapat menguasai ilmu — ilmu yang lain
karena matenatika sebagai ilmu tidak hanya untuk
matematika itu sendiri, tetapi banyak konsep — konsepnya
yang sangat diperlukan oleh ilmu-ilmu lainnya, seperti
fisika, kimia, biologi, astronomi, teknik, ekonomi, dan
farmasi ( Ruseffendi 1991:88 ). Mahasiswa sendiri
sebetulnya sudah memiliki pengetahuan awal atau
prakonsepsi yang diperoleh berdasarkan intuisi atau akal
sehat mereka.
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Dalam pengajaran matematika di perguruan tinggi,
pola pikir mahasiwa pasti dipengaruhi oleh pendidikan
yang telah diperoleh sebelumnya. Ruseffendi (1991:5)
menyatakan bahwa Matematika dimulai dari unsur — unsur
yang tidak terdefinisikan (undefined terms, basic terms,
primitive terms), kemudian pada unsur yang didefinisikan,
ke aksioma / postulat, dan akhir nya pada teorema.
Konsep-konsep matematika tersusun secara hirarki yang
berarti bahwa dalam mempelajari matematika konsep
sebelumnya yang menjadi prasyarat harus benar-benar
dikuasai agar dapat memahami konsep konsep selanjutnya
yang berkaitan.

Konsep esensial Matematika merupakan materi
matematika sekolah yang dipelajari oleh siswa-siswa di
sekolah. Menurut Soedjadi (1995:1) matematika sekolah
adalah bagian atau unsur dari matematika yang dipilih
antara lain dengan pertimbangan atau berorentasi pada
pendidikan. Dari definisi-definisi tersebut disimpulkan
bahwa pemahaman konsep esensial matematis
merupakan pemahaman menggunakan konsep-konsep
dasar yang berkaitan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Statistika materi yang diajarkan mulai dari
SMP, pada materi statistika konsep-konsep esensial
seperti mean, media, modus, dll sudah diajarkan dari
SMP. Kenyataan di lapangan kemampuan dasar siswa
dalam bermatematika masih lemah, seperti yang
ditunjukan hasil ulangan bahwa pemahaman konsep
esensial mata kuliah statistika mahasiawa PBI masih
rendah, yaitu hanya 48% yang mendapat nilai dengan
kategori baik, sedangkan yang lainnya mendapat nilai
dibawah kategori baik. Wahyudin (1999 : 22) mengatakan
bahwa salah satu penyebab siswa lemah dalam matematika
adalah kurang memiliki kemampuan untuk memahami
untuk mengenali konsep-konsep dasar matematika
(aksiomatik, definisi, kaidah dan teorema) yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan.
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Seorang mahasiswa akan lebih mengingat konsep
jika dia sering menggunakannya dalam menyelesaiakan
suaru permasalahan. Dengan belajar aktif jangka waktu
ingatannya akan lebih panjang disbanding dengan hanya
menghafal tanpa berlatih mengunakanya. Itu sebabnya
sebagi pendidik harus merubah peran siswa dari penerima
yang pasif menjadi pelaku yang aktif.

Arifin (2000) mengartikan belajar aktif sebagai
pola kegitatan yang melibatkan pemanfaatan pengalaman
atau pengetahuan yang telah diperoleh dalam
mendapatkan pengetahuan. Pada hakikatnya belajar
matematika yang wajar adalah suatu pola belajar aktif.
Belajar aktif disini diartikan sebagai pola kegiatan yang
memberikan  kesempatan mahasiswa untuk  aktif
menyampaikan ide-idenya dalam pemecahan masalah.

Menurut Arifin (2000) komponen yang dapat
dipandang sebagai komponen dalam proses belajar
matematika diantaranya, membaca, berlatih soal,
meerumuskan pertanyaan dan pelaporan. Pelaporan
merupakan komponan yang menuntut mahasiswa dapat
mengemukakan ide-idenya dalam suatu bahasa yang baik
dan mudah dimengerti, dan Arifin juga menyatakan bahwa
hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah
dicapai seseorang dimana setiap kegiatan belajar dapat
menimbulkan suatu perubahan. Sedangkan prestasi belajar
merupakan kemampuan seseorang dalam menguasali
bahan pelajaran yang telah diajarkan (Depdikbud, 1999).
Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep
esensial matematis melalui pembelajaran aktif khususnya
pada mata kuliah Statistika.

B. Metode

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris semester V STKIP Islam
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Bumiayu, untuk dapat manjawab permasalahan di atas
faktor utama yang harus diselidiki adalah peningkatan
hasil belajar dalam hal ini adalah pemahaman konsep
esensial matematis pada mata kuliah Statistika.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah metode penelitian ekperimen. Menurut Sugiyono
(2013: 3) mengemukakan bahwa metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu
(Sugiyono, 2013: 11). Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode eksperimen semu, ingin mengetahui
peningkatan hasil belajar, dalam hal ini adalah
pemahaman konsep esensial matematis  melalui
pembelajaran aktif, dan melihat pengaruh perlakuan yang
berbeda dalam pembelajaran terhadap hasil belajar dalam
hal ini adalah pemahaman konsep esensial matematis.
Sedangkan desain yang digunakan adalah desain Pre-test
and Post-test One Group.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes dan lembar observasi. Tes yang diberikan
adalah empat soal uraian. Sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mengobservasi atau menilai ketrampilan
proses mahasiswa pada saat diberikan pembelajaran
dengan metode belajar aktif, yang berlangsung selama
tiga kali pertemuan. Dengan teknik analisi data
menggunakan uji banding yaitu untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep esensial matematis, dan uji regresi
linier sederhana untuk mengetahui konstribusi ketrampilan
proses terhadap pemahaman konsep esensial matematis.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini lebih difokuskan pada pemahaman
konsep esensial matematias mahasiswa pada mata kuliah
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statistika melalui pembelajaran aktif dengan melihat hasil
penyelesaian mahasiswa yang penskorannya berdasar
indikator pemahaman konsep esensial yaitu dapat
menggunakan konsep/prinsip dasar sebelumnya yang
berkaitan dalam penyelesaian masalah tersebut, selain itu
juga melihat konstribusi keterampilan proses mahasiswa.
Keterampialan proses mahasiswa mengalami kemajuan
disetiap pertemuan yang diadakan. Pada bagian ini
dipaparkan hasil analisis penelitian yang pertama adalah
hasil analisis tes soal uraian. Sebelum membuktikan
hipotesis terlebih dahulu dilakukan Uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas dari hasil nilai pretest
dalam hal ini adalah nilai hasil ulangan harian, dan postest
dalam hal ini adalah nilai hasil UTS. Hasil uji prasyarat
pretest, dan postest diperoleh hasil keduanya berdistribusi
normal dan homogen. Untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep esensial matematis  melalui
pembelajaran aktif pada mata kuliah Statistika dilakukan
Uji t dilakukan dengan menggunakan program SPSS 17

yaitu Independent t-Test. Hasil uji banding digunakan
untuk melihat perbandingan antara rataan pemahaman
konsep esensial matematis pretest (ulangan harian) dan
rataan pemahaman konsep esensial matematis postest
(UTS), hasil uji banding tersebut menunjukkan bahwa
rataan pemahaman konsep esensial matematis pada
pembelajaran menggunakan metode belajar aktif lebih
baik dari pada rataan pemahaman konsep esensial
matematis pada pembelajaran sebelum menggunakan
metode belajar aktif.

Uji pengaruh keterampilan proses terhadap
pemahaman konsep esensial matematis menggunakan
regresi linier sederhana. Analisis uji regresi pada
penelitian ini menggunakan program SPSS. Untuk
mengetahui besarnya kontribusi keterampilan proses
dilihat dari nilai R® (R square), dalam penelitian ini uji
pengaruh menggunakan program SPSS 17, hasilnya
terlihat bahwa ada pengaruh linier keterampilan proses
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terhadap pemahaman konsep esensial matematis. R Square
= 0,918 = 91,8% nilai tersebut menunjukan bahwa
variabel keterampilan proses pemahaman konsep esensial
matematis sebesar 91,8% masih ada 8,2% pengaruh faktor
lain.Hasil Hasil uji keberartian pada persamaan regresi
untuk variabel keterampilan adalah variabel keterampilan
proses memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam
menjelaskan pemahaman konsep esensial matematis.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep esensial matematis melalui
pembelajaran aktif pada mata kuliah statistika meningkat,
dilihat dari hasil uji banding yang menunjukan bahwa
rataan pemahaman konsep esensial matematis pada
pembelajaran menggunakan metode belajar aktif lebih
baik dari pada rataan pemahaman konsep esensial
matematis pada pembelajaran sebelum menggunakan
metode belajar aktif. Selain itu disimpulkan bahwa melalui
pembelajaran aktif, keterampilan proses mahasiswa
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep esensial
matematis, yaitu sebesar 91,8%.
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